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1. PENDAHULUAN

Kemacetan dan peningkatan polusi udara sebagai permasalahan transportasi perkotaan terutama
di kota-kota besar di negara berkembang. Permasalahan ini mengakibatkan peningkatan kerusakan
terhadap lingkungan terutama pada saat timbulnya polusi akibat transportasi. Titik awal
permasalahan disebabkan oleh tingginya intensitas penggunaan kendaraan pribadi akibat kurangnya
pelayanan yang diberikan oleh angkutan umum yang tersedia. Hal ini mengakibatkan masyarakat
memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan dengan kendaraan umum. Konsep
Sustainable Transportation diusulkan menjadi konsep utama dalam mengatasi permasalahan
transportasi perkotaan terutama berkaitan dengan kemacetan dan polusi udara. Salah satu upaya
yang diusulkan dalam mengatasi permasalahan ini adalah integrasi sistem angkutan umum yang
melibatkan transportasi umum dengan kendaraan non-motorized  (Solecka &Zack, 2014).
Implementasi penggunaan sepeda atau berjalan kaki merupakan hal besar yang mampu mendorong
penerapan integrasi angkutan umum (De Bourdeaudhuij et al., 2003; Chang et al., 2017). Dalam
penerapan ini sangat diperlukan kontribusi masyarakat untuk mendorong keberhasilan dari sistem
integrasi angkutan umum ini (Cirillo at al, 2011). Preferensi terhadap penyediaan moda menurut
kelompok sosial tertentu untuk peningkatan rasa aman, nyaman dan dapat diandalkan dianggap
penting untuk ditelusuri lebih lanjut (Bari & Efroymson, 2007).
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Penerapan integrasi sistem transportasi umum ini telah diterapkan oleh beberapa negara. New
Delhi, India melakukan integrasi antara BRT dengan kendaraan non-motorized yang digunakan
sebagai feeder dan di Bogota juga telah menerapkan penggunaan sepeda sebagai feeder menuju BRT.
Menciptakan lingkungan sosial dan binaan yang ramah sepeda dianggap mampu untuk meningkatkan
persepsi masyarakat terhadap lingkungan tersebut (Jamal et al.,, 2020). Salah satunya dengan
menciptakan jalan dengan lalu lintas yang tenang dapat mendorong masyarakat untuk menggunakan
sepeda untuk transportasi (Mertens et al., 2017). Tingkat ketersediaan fasiltas sepeda memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap tingkat pengguna sepeda (Nelson & Allen, 1997). Oleh karena itu, para
ahli sepakat untuk menetapkan infrastruktur sepeda menjadi prasyarat untuk penggunaan sepeda
terutama di negara dengan minat bersepeda rendah (Adam et al., 2020). Menurut Indriyaningrum et,
al (2012) dalam mendorong minat masyarakat untuk menggunakan sepeda sebagai moda transportasi
dapat terjad jika dilakukan perbaikan dan penambahan pada sarana prasarana fasilitas pendukung
sepeda.

Selain dari faktor eksternal, terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi masyarakat
untuk menggunakan kombinasi dua moda transportasi ini. Faktor-faktor ini berkatan dengan fasilitas
infrastruktur, kebijakan, karakteristik pengguna dan karakteristik perjalanan. Penelitian sebelumnya
telah membahas mengenai fasilitas infrastruktur dan kebijakan dari penggunaan dari kedua moda
(dalam Krizek & Stonebraker, 2011 ; Pucher & Buehler, 2009; Replogle, 1992). Penelitian mengenai
tema yang sama juga telah dilakukan (lihat Shelat et al, 2018 ) namun, pada penelitian ini membahas
mengenai karakteristik individu dan perjalanan pengguna ketika kombinasi penggunaan sepeda
dengan moda transit telah diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
perjalanan dan pengguna Trans Jogja sebagai pengguna moda kombinasi. Penelitian ini akan
membahas mengenai karakteristik individu dan perjalanan pengguna khususnya pengguna Trans Jogja
jika dilakukan penerapan penggunaan sepeda sebagai feeder menuju moda transit atau halte Trans
Jogja. Kota Yogyakarta dipilih sebagai lokasi studi didasarkan kepada layanan terkait sepeda sudah
hampir terpenuhi di Kota Yogyakarta terutama berkaitan dengan jalur sepeda. Selain itu, Pemerintah
Kota Yogyakarta mengakui adanya potensi penggunaan sepeda ini yang dapat dilihat dari dukungan
yang diberikan terhadap program-program pendukung penggunaan sepeda sebagi moda transportasi.
Adanya penerapan program Green Transportation sebagai salah satu visi misi dari Pemerintah Kota
Yogyakarta juga mendukung penggunaan sepeda sebagai moda transportasi di Kota Yogyakarta.

Gambar 1. Wilayah Studi (Bappeda Kota Yogyakarta)
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2. DATA DAN METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner, dan untuk
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan simple random sampling. Tingkat toleransi
error yang digunakan adalah 8% dengan jumlah populasi sebanyak 7000 pengguna Trans Jogja pada
masa COVID-19 dan menghasilkan jumlah minimum sample sebanyak 153.

Melalui penyebaran kuesioner dapat diketahui bagaimana karakteristik individu dan perjalanan
pengguna Trans Jogja jika dilakukan penerapan penggunaan sepeda sebagai feeder Trans Jogja. Pada
saat ini, Trans Jogja telah memiliki 17 rute dan 267 halte yang telah tersebar di Kota Yogyakarta.
Analisis yang digunakan adalah analisis statstik deskriptif yang menggambarkan bagaimana
karakteristik individu dan perjalanan pengguna Trans Jogja yang mampu mempegaruhi kesediaan
mereka dalam menggunakan sepeda sebagai Feeder Trans Jogja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebarkan bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengguna Trans Jogja yang
diidentifikasi berdasarkan karakteristik individu dan karakteristik perjalanan. Karakteristik Individu
diidentifikasi berdasarkan umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan dan kepemilikan kendaraan.
Sedangkan karakteristik perjalanan pengguna diidentifikasi berdasarkan maksud perjalanan, jumlah
penggunaan Trans Jogja selama satu minggu, moda akses yang digunakan serta waktu tempuh dari
lokasi asal menuju halte.

Karakteristik Individu

Umur dan Jenis Kelamin
Umur pengguna Trans Jogja diidentifikasi menjadi tiga golongan umur yaitu sesuai dengan rata-
rata umur pensiun masyarakat Indonesia yaitu < 19 tahun, 19-55 tahun dan >55 tahun.

Gambar 2. Diagram Umur dan Jenis Pengguna Trans Jogja (Analisis, 2022)
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa pengguna Trans Jogja didominasi oleh pengguna yang
termasuk kedalam golongan usia produktif yaitu berkisar antara umur 19-55 tahun dan didominasi
oleh pengguna berjenis kelamin perempuan. Menurut Shelat et, al (2018) individu berusia produktif
cenderung tertarik terhadap penggunaan transportasi umum dibandingkan golongan usia lainnya.
Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi hal ini, salah satunya adalah faktor keamanan
dan kenyamanan dalam berkendara dimana perempuan cenderung lebih memilih untuk
menggunakan transportasi umum daripada kendaraan pribadi. Pergerakan yang dilakukan oleh
perempuan cenderung lebih  beragam dibandingkan dengan laki-laki karena perempuan
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melakukanaktivitas yang berkaitan dengan banyak hal seperti aktivitas perdagangan, bersilaturahmi
hingga bekerja.

Pekerjaan dan Pendapatan

Selain umur dan jenis kelamin, pengguna Trans Jogja juga diidentifikasi berdasarkan pekerjaan dan
pendapatan mereka. Pekerjaan pengguna Trans Jogja diklasifikasikan menjadi tujuh yaitu lbu Rumah
Tangga, Tidak Bekerja, Pelajar, Mahasiswa, Karyawan Swasta, Wiraswasta, serta PNS/Pensiunan.
Sedangkan untuk pendapatan diklasifikasikan menjadi lima golongan yaitu < Rp 500.000 ; Rp 500.000-
Rp 1.000.000 ; Rp 1.000.000- Rp 2.500.000 ; Rp 2.500.000- Rp 5.000.000 dan > Rp 5.000.000.

Tabel 1. Pekerjaan dan Pendapatan Pengguna Trans Jogja (Analisis, 2022)

Kelompok Pendapatan

>Rp

Jenis <Rp Rp 500.000 -Rp Rp 1.000.000-Rp Rp 2.500.000 - Rp 5.000 Total
Pekerjaan  500.000 1.000.000 2.500.000 5.000.000 000
% % % % % %

Ibu Rumah
Tbaig;ama 2% 2% 3% 0% 1% 8%
Pelajar 3% 2% 2% 0% 0% 7%
Mahasiswa 13% 11% 18% 4% 1%  47%
K
Sjvr;';‘;"a” 1% 4% 5% 8% 2%  19%
Wiraswasta 0% 1% 4% 5% 0% 10%
PNS/Pensi
" 5/Pensiun 1% 0% 3% 3% 0% 7%
Tidak Bekerja 1% 0,5% 0,5% 0,5% 1% 3%
Total 21% 19% 35% 19% 5%  100%

Tabel 1 menyajikan informasi bahwa Pengguna Trans Jogja didominasi oleh Mahasiswa/i dan
Karyawan Swasta. Pengguna yang memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa memiliki pendapatan
berkisar Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000 per bulannya. Sedangkan pengguna yang memiliki pekerjaan
sebagai karyawan swasta, memiliki pendapatan berkisar Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000 per bulannya.
Banyaknya mahasiswa yang menggunakan transportasi umum sebagai alat yang mendukung
pergerakan mereka disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor ini biasanya dipengaruhi oleh jarak dan
waktu tempuh yang dihabiskan serta biaya yang dikeluarkan. Biaya yang dikeluarkan per km dengan
menggunakan transportasi umum lebih sedikit dibandingkan biaya yang dikeluarkan per km dengan
menggunakan transportasi lain, seperti kendaraan berbasis online (Kwanto & Arliansyah, 2016). Hal
ini semakin menguatkan alasan bahwa biaya mampu menjadi salah satu faktor yang mempengarubhi
pengguna menggunakan Trans Jogja sebagai moda pergerakan mereka. Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi adalah jarak antara permukiman dan kampus dengan halte terdekat sehingga
Mahasiswa mampu menjangkau dengan mudabh jika ingin melakukan pergerakan.

Kepemilikan Kendaraan Pengguna Trans Jogja

Berkaitan dengan jumlah kepemilikan kendaraan, berdasarkan hasil kuesioner sebanyak 63%
pengguna Trans Jogja memiliki kendaraan pribadi berupa motor. Perbandingan kepemilikan antara
sepeda motor dengan kepemilikan kendaraan lain memiliki jumlah yang cukup signifikan. Hal ini
sejalan dengan data terkait kepemilikan kendaraan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika (BPS)
Kota Yogyakarta, dimana pada tahun 2021 sepeda motor merupakan kendaraan yang paling banyak
dimiliki oleh masyarakat di Kota Yogyakarta yaitu sebanyak 476.212 unit atau sebesar 84% dari jumlah
semua jenis kendaraan yang terdapat di Kota Yogyakarta. Hal ini kekmungkinan dapat disebabkan oleh
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permasalahan transportasi di Kota Yogyakarta vyaitu berkaitan dengan kemacetan, sehingga
masyarakat yang enggan untuk ikut merasakan kemacetan memilih untuk menggunakan Trans Jogja
sebagai alat penunjang pergerakan mereka. Selain itu, berkaitan dengan kenyamanan dan keamanan
menggunakan kendaraan pribadi bagi perempuan juga dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi. Penggunaan Trans Jogja atau transportasi umum sebagai alat penunjang pergerakan
dianggap memiliki keamanan dan kenyamanan yang lebih terjamin dibandingkan menggunakan
transportasi lainnya.

Gambar 3. Kepemilikan Kendaraan Pengguna Trans Jogja (Analisis, 2022)
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Karakteristik Perjalanan Pengguna Trans Jogja

Maksud Perjalanan dan Jumlah Penggunaan Trans Jogja dalam Satu Minggu

Jumlah penggunaan Trans Jogja dalam seminggu diklasifikasikan menjadi beberapa pilihan Pernah
(1 kali), Kadang-Kadang (3 kali), Sering (3-6 kali), Sering sekali (>6 kali). Sedangkan klasifikasi dari
maksud perjalanan dengan menggunakan Trans Jogja diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok
yaitu penggunaan untuk bekerja, wisata, sekolah, kuliah, peduli lingkungan dan menghindari
kemacetan serta pilihan lainnya. Pilihan lainnya terdiri dari berbagai macam kegiatan seperti
berbelanja, silaturahmi, dan sebagainya.

Gambar 4. Maksud Perjalanan dan Jumlah Penggunaan Trans Jogja dalam Seminggu
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Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa rata-rata pengguna Trans Jogja melakukan perjalanan
sebanyak satu kali dalam satu minggu untuk perjalanan wisata yaitu dengan persentase masing-
masing berkisar pada angka 30%. Dari hasil kuesioner, pengguna yang menggunakan Trans Jogja untuk
berwisata di setiap minggunya merupakan pengguna yang memiliki pekerjaan sebagai Mahasiswa.
Pemberlakuan pembelajaran secara online pada masa pandemi COVID-19 dianggap menjadi faktor
yang mempengaruhi maksud perjalanan yang dilakukan oleh pengguna Trans Jogja yang memiliki
pekerjaan sebagai mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada akhir pekan,
pengguna Trans Jogja yang berprofesi sebagai mahasiswa menyatakan bahwa mereka menggunakan
Trans Jogja pada masa sebelum pandemi sebagai transportasi menuju kampus mereka dan pada akhir
pekan menggunakannya untuk berjalan-jalan di sekitar Kota Yogyakarta. Namun dikarenakan
pembelajaran diberlakukan secara online dan hanya pergi ke kampus hanya untuk kegiatan tertentu,
maka penggunaan Trans Jogja dikurangi untuk meminimalisir kontak dengan pengguna lainnya
sehingga mereka lebih memilih berjalan kaki atau menggunakan transportasi lain yang meminimalisir
kontak dengan pengguna lainnya.

Jarak dan Waktu Tempuh

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa berdasarkan jarak dan
waktu yang telah ditempuh oleh pengguna Trans Jogja rata-rata kurang dari 1 km dan 10 menit. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya berkaitan dengan biaya perjalanan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan seseorang terhadap penggunaan moda adalah biaya perjalanan,
waktu tempuh dan nilai waktu (Tamin, 2000). Selain itu, kesadaran dalam menjaga lingkungan dengan
mengurangi intensitas penggunaan kendaraan bermotor menjadi salah satu alasan memilih berjalan
kaki menuju lokasi terdekat.

Tabel 5. Jarak dan Waktu Tempuh dari Lokasi Asal-Halte (Analisis, 2022)
35%
35%
30%
25%
21%

20%

15% 12%
.
10% 7%
0
% - 4% 4%
% % % 1% iﬁ % 1% 1% 1% % I
% 0 0 0 (] % O% (] M
b
<5 menit 10 menit 20 menit 30 menit > 30 menit

<1lkm 1-5km  6-10 km >10 km

Namun, tidak seluruhnya pengguna Trans Jogja yang setuju dengan berjalan kaki menuju halte
terdekat atau lokasi tujuan. Terutama bagi mereka yang menempuh perjalanan cukup jauh namun
harus menempuh perjalanan tersebut dengan waktu yang singkat. Berjalan kaki menjadi alternatif
pilihan bagi mereka dikarenakan alasan biaya transportasi.

Moda Akses yang digunakan

Berjalan kaki merupakan persentase tertinggi sebagai moda akses yang digunakan menuju halte
dan dari halte menuju tujuan. Hal ini disebabkan oleh faktor jarak dan waktu yang ditempuh oleh
Pengguna Trans Jogja dari lokasi asal menuju halte maupun dari halte menuju tujuan yang cukup

E-ISSN: 2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk | 125



http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk

F. M. Adrie & D. I. K. Dewi/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol 12(2), 2023, 120-128

dekat. Sehingga dalam radius jarak < 1 km mereka memilih untuk berjalan kaki menuju lokasi
halte/tujuan.

Gambar 6. Moda Akses yang digunakan Pengguna Trans Jogja (Analisis, 2022)
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Persepsi terhadap Penggunaan Sepeda sebagai Feeder

Selain menganalisis informasi mengenai karakteristik individu dan perjalanan pengguna Trans
Jogja, juga dilakukan analisis terhadap kesediaan mereka terhadap penggunaan sepeda sebagai
feeder.

Gambar 7. Persepsi Pengguna Trans Jogja terhadap Penggunaan Sepeda sebagai Feeder
(Analisis, 2022)
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Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa sebanyak 78% pengguna
Trans Jogja bersedia untuk menggunakan sepeda sebagai feeder. Kesediaan ini kemungkinan dapat
dipengaruhi oleh dari karakteristik pengguna Trans Jogja yang sebagian besar masih berada dalam
usia produktif dan memiliki aktivitas yang sangat memerlukan transportasi sebagai penunjangnya .
Salah satunya adalah mahasiswa, dimana mahasiswa memiliki kontribusi pengguna paling tinggi di
penggunaan Trans Jogja. Selain mahasiswa, pengguna yang memiliki profesi sebagai karyawan swasta
juga mendominasi pengguna Trans Jogja. Persentase jumlah pengguna Trans Jogja yang didominasi
oleh mahasiswa dan karyawan swasta ini tidak selalu dimanfaatkan untuk kegiatan formal atau
bekerja namun juga informal salah satunya adalah untuk berwisata.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap karakteristik individu dan karakteristik
perjalanan pengguna Trans Jogja, didapatkan hasil bahwa pengguna Trans Jogja didominasi oleh
pengguna yang termasuk dalam golongan usia produktif yaitu berkisar antara 19-55 tahun, berjenis
kelamin perempuan dan memiliki profesi sebagai Mahasiswa dan memiliki pendapatan rata-rata
sesuai dengan UMR Kota Yogyakarta yaitu berkisar antara Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000. Dalam
menunjang perjalanan, kelompok ini menggunakan Trans Jogja dengan maksud perjalanan untuk
berwisata dan bekerja dengan rata-rata penggunaan sebanyak satu hingga tiga kali dalam seminggu.
Moda akses yang mereka gunakan adalah berjalan kaki, hal ini disebabkan oleh jarak antara lokasi asal
dengan bus stop yang berdekatan sehingga waktu tempuh yang mereka habiskan kurang dari 10
menit. Sebanyak 78% pengguna Trans Jogja yang pada umumnya berasal dari kelompok usia produktif
menyatakan untuk bersedia menggunakan sepeda sebagai feeder Trans Jogja jika program ini
diterapkan di Kota Yogyakarta.
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